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2.1 Pengertian Komunikasi
Komunikasi merupakan proses pertukan informasi antar individu satu ke
individu lain ataupun lebih dari dua pihak. Komunikasi melibatkan seorang

komunikator dan komunikan sebagai penerima pesan beserta media yang

diari medja’n araldnformasi dibe
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4. Visual Communication
Komunikasi melalui visual seperti fotografi, typography, topografi, tanda
lalu lintas, simbol, dan design
5. Non-human Communication

6. Mass Communication



Komunikasi massa biasanya melalui satu sumber ke group atau audiance
yang lebih besar serta biasa digunakan melalui media koran, radio, televisi,

maupun internet.

Manusia merupakan makhluk sosial yang selalu berkomunikasi dengan

individu lain baik bertukar informasi maupun pendapat. Komunikasi menjadi

bagian dari manusia dalam kehidugan:
.
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komunikasi sosial karena komunikasi yang dua arah karena sudah berbasis digital
dan internet. New media merupakan media yang dapat melakukan interaksi dan
berbagi informasi melalu teks, gambar, video, audio dan fitur lainnya tergantung

platform. Platform media sosial yang memungkinkan untuk melakukan sosialisasi



adalah Twitter/X. Perkembangan ini mempermudah untuk mengkomunikasi hal

lain seperti komunikasi bisnis, komunikasi pemasaran, dan komunikasi politik.

2.3 Twitter/X Sebagai Media Komunikasi Sosial

Kemajuan dari media sosial membuat dampak yang besar terhadap

masyarakat. Twitter/X memiliki karakteristik yang berbeda dengan media sosial

dikembangkan oleh Aristoteles (Nambo & Muhamad Rusdiyanto Puluhuluwa,
n.d.). Politik pada zaman Yunani merupakan proses antar individu untuk mencapai
kebaikan bersama. Definisi politik juga diberikan oleh Deliar Noer yang
mengutarakan bahwa politik merupakan sebuah aktivitas atau sikap yang berkaitan

pada kekuasaan yang bertujuan untuk dapat mempengaruhi, mengganti,
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mempertahankan sebuah tatanan Masyarakat (Nambo & Muhamad Rusdiyanto
Puluhuluwa, n.d.). Hakikatnya politik merupakan sebuah hubungan antara manusia
dan negara sebagai penyelenggara pemerintahan yang merupakan bentuk usaha
penyelenggaraan pemerintahan dan negara melalui proses dan pelaksanaan

kebijakan publik untuk mewujudkan kebaikan bersama.

2.5 Komunikasi Politik

Komunlka K , iKasi yangsmempunyai isi pesan

politik dan pesén aﬂ

berkaitan dengan undane

sanksi politik yang akan diberikan dalam bentuk hukuman atau denda”.
Komunikasi politik menjadi fungsi sebagai penghubung antara aktor politik

dengan masyarakat mengenai persoalan politik. Komunikasi politik bertujuan

untuk mempengaruhi sikap dan tingkah laku seseorang maupun masyarakat luas

agar memiliki kesamaan tujuan dengan aktor dan partai politik. Aktor politik dan
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partai politik berfungsi sebagai wadah untuk terciptanya komunikasi politik,
dimana Aktor dan partainya menyediakan sarana sosialisasi politik, sarana
rekrutmen politik dan sebagai wadah untuk mencapai tujuan dengan ideologi partai.
Aktivitas politik di media konvensional maupun media baru termasuk dari
komunikasi politik jika memuat informasi pemerintahan dan politik negara ataupun

pengguna merupakan individu di bidang politik. Tujuan dari komunikasi politik

. Youtube

5. Facebook

6. Whatsapp
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2.7 Media Sosial Sebagai Media Baru

Media sosial merupakan salah satu hasil dari perkembangan teknologi yang
menghasilkan sebuah media untuk berkomunikasi dan bersosialisasi satu dengan
yang lain. Kebutuhan masyarakat akan informasi terpenuhi dengan adanya media
sosial yang bisa diakses oleh siapapun tanpa memandang tempat dan waktu. Semua

orang bisa mengutarakan opininya mengenai suatu hal di media sosial sehingga

penyampai
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2. asi, Isi dari banyak ed asoa?,ka a pentingnya

hilang dan bisa dicari.

4. Interaksi, media sosial menjadi sarana untuk menambah teman dan
komunikasi.
5. Simulasi sosial, media sosial menjadi pengganti ruang publik yang asli

dengan interaksi melalui dunia virtual.
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6. Konten oleh pengguna, semua hal yang diunggah oleh pengguna baik dalam
membuat konten dan menanggapi konten akun lain melalui media sosial
merupakan milik pengguna,

Media sosial juga menjadi sumber informasi dan melakukan branding,
Media dapat memberikan nilai-nilai yang dicampurkan seperti berita dan hiburan.

Penggunaan media sosial yang bisa dipakai semua kalangan masyarakat dalam

atunya twitter. Twitter
menjadi media sosial yang berfokus kepada teks sehingga pengguna twitter bisa
mengeluarkan pendapatnya, argumen, pertanyaan ataupun unek-unek pengguna.
Twitter membatasi teksnya dengan 280 kata namun hal tersebut bisa diatasi dengan
thread atau rangkaian tweet yang disambungkan sehingga informasi yang diberikan

menjadi utuh dalam satu rangkaian. Tweet memiliki nama lain cuitan yang didapat
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dari logo twitter yaitu burung, dimana suara burung berkicau berbunyi cuit sehingga
disebut cuitan. Twitter juga tidak hanya melakukan tweet atau berupa teks namun
juga bisa menyisipkan gambar, video, tautan dan rekaman suara bahkan twitter juga
menyediakan fitur polling dan bookmark jika ingin kembali membaca tweet yang

tidak sempat dilihat.

Platform twitter merupakan platform yang mengoptimalkan komunikasi

pengguna twitter bisa mengomentari dan berpendapat tentang aktor politik ataupun
peristiwa politik sehingga menjadikan twitter sebagai platform yang tepat dalam
membentuk opini publik. Semakin menarik informasi yang diberikan dan semakin
lama hubungan aktor politik dengan masyarakat twitter maka semakin menyebar ke

pengguna lain mengenai aktor politik tersebut. Twitter dengan fitur dan
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kegunaannya diposisikan menjadi ruang publik karena telah memenuhi definisi
ruang publik itu sendiri karena adanya interaksi, opini, argumentasi, dan melakukan
pembahasan tanpa ada gangguan intervensi dari elite politik maupun penguasa

dengan kebebasan berbicara yang disediakan.

2.8.1 Perubahan Twitter ke X

%feh Elon Mus
74

Twitter menjadi brand identity yang tidak dapat dilupakan kalangan

luas dari lama baik dari logo, fitur tweet, serta color palette. Sehingga
dengan banyaknya perubahan yang dilakukan oleh Elon Musk maka artinya
brand ini memulai kembali dari brand awareness dan berhadapan dengan

sentimen pengguna media sosial. Kerugian yang didapat dari rebranding ini
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adalah hilangnya identitas, kebingungan fitur platform seperti logo, kata
tweet, cuitan, dan retweet, dan banyak hal lain. Elon Musk melakukan
klarifikasi mengenai perubahan nama twitter menjadi X “Nama Twitter
masuk akal ketika pesan yang hanya terdiri dari 140 karakter bolak-balik —
seperti kicauan burung — tetapi sekarang Anda dapat memposting hampir

semua hal, termasuk video berdurasi beberapa jam. Dalam beberapa bulan
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2.8.2 Karakteristik Media Sosial Twitter/X

Setiap media sosial memiliki karakteristiknya masing masing.
X/Twitter mempunyai karakteristik dimana platform ini berbasis pada teks
dengan fokus teks singkat atau terbatas dengan beberapa kata, percakapan

antar pengguna, diskusi mengenai suatu informasi, informasi yang secara
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real time, dan platform dengan pengaruh untuk membentuk opini publik.
Menurut Mayfield (2008) dalam Suciska (2016) terdapat lima karakteristik
yang ada pada media sosial dalam konteks ini twitter/x (Yusmanizar et al.,
2020) yaitu:

a. Partisipasi, dimana twitter/x memiliki keunikan dalam mengajak

kontribusi maupun feedback

konatif seseorang yang terkena terpaan. Pada konteks komunikasi politik dimana
sumber informasi merupakan tokoh politik mempunyai kesempatan untuk dapat
memberikan pesan politik melalui Twitter/X dengan efek yang diinginkan yaitu
mempengaruhi sikap, keyakinan, perilaku politik dan citra yang dikehendaki oleh

seorang tokoh politik. Pengaruh Twitter/X mempunyai peran untuk menjadi sumber
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informasi bagi masyarakat dan media juga dapat merubah perilaku seseorang dalam

mengubah pilihan politik berdasarkan persepsi maupun citra seorang tokoh.

2.10 Citra Politik
Citra politik merupakan bagian dari komunikasi politik untuk melakukan

branding dari komunikator politik ke komunikan. Komunikasi politik yang

politik dengan kemajuan teKnclogi biMiglujak :
media baru ataup &ublic relation (

dan kedekatan dengan rakyat.

Citra politik dibangun dengan strategi yang menggunakan political
marketing untuk menjual aktor politik untuk mendapatkan popularitas dan citra
yang baik. Strategi komunikasi politik tersebut bisa di setting dengan membuat

karakter khas, membahas simbol suatu budaya atau agama, dan banyak lagi.

19



Keberhasilan dari terbentuknya citra positif harus berkembang sesuai kebutuhan
dan keinginan masyarakat.

Citra merupakan gambaran mengenai sesuatu walaupun berbeda dengan
fakta asli yang ada. Namun, citra seseorang akan berbeda tiap orangnya karena citra
merupakan persepsi terhadap suatu objek yang sudah dibentuk melalui informasi,

pengalaman, pemahaman dan lainnya. Persepsi mempunyai tiga komponen yaitu:

1. Kognisi

2. Afeksi

Repr !senta

mengenai kenyataan.

3. Citra dapat menyembunyikan sebuah kenyataan, sehingga sebuah
citra yang dikelola dengan baik dapat menutupi keaslian.

4. Citra sama sekali tidak berhubungan dengan kenyataan sebenarnya
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Pada empat fase tersebut bisa disimpulkan bahwa citra adalah sebuah gambaran

realitas walau tidak selamanya berdasarkan dengan kenyataan.

2.11 Ruang Publik

Ruang publik (public sphere) merupakan tempat terjadinya pertukaran dan

perdebatan berbagai macam hal sepert gagasan kultural, politik , ekonomi maupun
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konsep salah satunya konsep Habermas mengenai Public Sphere, dimana manusia

selalu berada dalam ruang kehidupan dan di dalam ruang tersebut terjadi sebuah
proses interaksi dan komunikasi antar individu atau sebuah kelompok dalam sebuah
ruang sehingga hal tersebut bisa disebut ruang public (Tricana, n.d.). Ruang publik

bisa menjadi peringatan terhadap suatu hal seperti dalam bernegara, dimana dalam
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hal ini masyarakat yang berada dalam posisi sebagai pengawas elite politik dalam
pembuatan kebijakan ataupun kinerja. Zaman yang sudah maju ini membuat ruang
publik menjadi lebih banyak dalam konteks ini twitter sebagai sarana terjadi

informasi dan diskusi sosial politik.

2.11.1 Partisipasi Politik
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es-dan-berbictara karena kemudahan

akses media online untuk beropini dan berargumen.

Pada partisipasi politik tidak ada paksaan kepada setiap individu
yang artinya bersifat sukarela sehingga pada kesimpulan bahwa partisipasi
politik merupakan kegiatan individu warga negara yang baik itu sedikit atau

banyak bertujuan dapat mempengaruhi terhadap seleksi dan kebijakan yang
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dibuat oleh elite politik. Pengambilan keputusan terhadap partisipasi politik
seperti contohnya pemilihan umum, individu mempunyai pilihan untuk
memilih atau tidak memilih. Penyebab individu mau dan tidak mau ikut
dalam partisipasi politik yaitu (Hendrik, n.d.):

1. Status Sosial dan ekonomi

Kedudukan seseorang dalam masyarakat menjadikan status sosial

Status eke

5. Kesadaran Politik

Kesadaran individu terhadap hak dan kewajibannya bernegara yang
menyangkut tentang pengetahuan serta keterlibatannya mengenai
politik yang terjadi pada negara.

6. Kepercayaan terhadap pemerintah
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Individu yang menilai kebijakan dan pelaksanaan pemerintahan baik
atau buruk yang menimbulkan sebuah kepercayaan pada tatanan
pemerintahan negara.
7. Stimulan melalui sosialisasi pada media dan diskusi
Partisipasi politik mempunyai pembahasan yang berbeda

tiap perspektif ahli namun secara umum partisipasi politik sebagai

— \
- \0 77 i'/j///"”“‘f\y\\\'\flﬁ > ' kedﬁ
? fyﬁv;&)ﬁsp

ot

bagi masyarakat, dimana dengan pemilu masyarakat secara individu menggunakan
hak pilih ataupun hak dipilih jika individu tersebut mencalonkan. Pemilu bisa
menjadi parameter untuk mengukur negara yang menganut sistem demokrasi sudah

berhasil atau belum (Pamungkas, 2009).
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Penyelenggaraan pemilu dilaksanakan selama lima tahun sekali, dalam
memilih anggota legislatif dan eksekutif. Pemilihan anggota legislatif untuk dipilih
yaitu anggota DPR RI, DPD, DPRD Provinsi, dan DPRD Kota/Kabupaten.
Sementara dalam konteks eksekutif rakyat menentukan dalam memilih Presiden,
Gubernur, dan Bupati/Walikota. Pemilu memiliki asas yaitu pemilu dilaksanakan

secara langsung, umum, jujur, bebas, rahasia, jujur, dan adil hal tersebut tercantum

pada UUD 1945 pasal 22E ayat

ekatny dalah

X ?y{/

kareQa\\/

3. Membe

4. Sarana Pendidikan Politik
Pemilu memiliki dua fungsi yaitu secara vertikal dan horizontal. Vertikal
yang artinya “jalan dua arah” rakyat dengan pemerintah. Sedangkan vertikal

adalah relasi antar kelompok dan individu dalam Masyarakat itu sendiri.
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2.12.2 Perilaku Pemilih

Perilaku pemilih tiap individu pasti berbeda-beda karena perilaku
merupakan manifestasi sikap seseorang. Karakter individu yang berbeda-
beda membuat aktor dan partai politik menekankan aspek nilai, budaya,

agama, moralitas, norma, dan psikografis untuk mendekati individu tersebut

sehingga akan memberikan suaranya ke aktor dan partai politik tersebut.

Pemilih ini tidak mempunyai orientasi sehingga tidak
memperdulikan kebijakan dan ideologi sebuah aktor politik atau

partai.
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2.12.3 Pemilih Muda

Pemilih muda adalah pemilih dengan usia produktif yaitu generasi
Z. Generasi Z memiliki rentang tahun kelahiran dari 1997-2012 (Iryanti,
n.d.). Kelompok usia tersebut yang akan melanjutkan partisipasi terhadap

negara beserta pertumbuhan ekonomi dan pembangunan. Partisipasi

kalangan tersebut yang akan menentukan arah bangsa Indonesia

(Iryanti, n.d.). Pemilih muda terkhususnya generasi Z adalah seorang yang
terpelajar dan mudah beradaptasi karena lahir di era kemajuan teknologi.
Generasi Z pada tahun 2023 mempunyai status yang berbeda-beda antara
lain mahasiswa, pekerja, dan lain lain. Pemberian pendidikan politik di

kampus terutama ke mahasiswa menjadi tempat penting agar minat dan
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kepedulian generasi Z muncul dalam bernegara dan berpartisipasi terhadap

kebijakan-kebijakan pemerintah.

2.14 Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu dijadikan referensi, pertimbangan dan sebagai acuan

dalam penyusunan penelitian yang sedang dilakukan. Penulis mengambil beberapa
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menggunakan survey melalui Google form dengan data yang diperoleh
sejumlah 60 responden yang berasal dari lima prodi dari Hubungan
Internasional, Politik Pemerintahan, Sosiologi, Manajemen Kebijakan

Publik, dan Illmu Komunikasi.
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2. Penelitian terdahulu dilakukan oleh Andina Indri Lestari, Nanda Nia
Rahayu, dan Rani Setiawati yang merupakan alumni dari mahasiswa limu
Komunikasi Universitas Tidar dengan judul penelitian “Efektivitas Media
Sosial Tiktok Terhadap Personal Branding Ganjar Pranowo Pada
Masyarakat Jawa Tengah”. Pada penelitian ini metode yang digunakan

adalah kuantitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan data survey.

Kesimpulan yang -' ahwa efektivitas dari penggunaan

| %emiliki M@ adafispersonal brand Ganjar

yarakat Jawa Tengah

‘ 74

@osi

#G RO

[Kup-tiggl-ternadap

2.15 Pengaruh Cuitan Akun Twitter/X Ganjar Pranowo
Ganjar Pranowo sebagai seorang calon presiden di pemilu 2024
memanfaatkan media sosial dalam strategi komunikasi politiknya. Twitter/X

sebagai media sosial yang terbuka dan komunikatif membuat Ganjar Pranowo dapat
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berkomunikasi langsung dengan masyarakat. Cuitan mengenai kampanye,
informasi, gerakan sosial, serta visi dan misi melalui akun twitter diharapkan
memberikan dampak terhadap citra politik seorang Ganjar Pranowo di kalangan
pemilih muda.

Dalam penelitian ini menggunakan Teori Jarum Hipodermik dimana teori
ini menekankan pada kekuatan pengaruh media terhadap khalayak. Asumsi dari
teori jarum hipodermik ini adala
mempengaruhi perilak .r/

1.;; diberikan melalui media dapat
-cara
tform untuk

-~Penerapan teori ini dalam
alat propaganda
dapat 1 ngaruhi\persepsi \)g'#

media sosia

.{( ﬁg terhada

NN /\”/f
. - 2\
Teori Ja derfy i seb

penggunaan media bisa digunakan untuk kebutuhan dan keinginan seseorang.
Rosengren (Hermawanti et al., n.d.) mengatakan bahwa pemakaian media oleh
manusia bisa dianalisa berdasarkan waktu dari konsumsi media, isi media, atau
hubungan dengan isi media maupun hubungan dengan media secara umum.

Terpaan dari sebuah media mengakibatkan ketertarikan terhadap objek tertentu
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yang terpapar. Mitchell (Hermawanti et al., n.d.) menjelaskan di media twitter,
pengguna akan semakin terekspos terhadap berita terkait masalah sosial dan politik
melalui tweet yang dibagikan oleh seseorang. Menurut Rosengren (Hermawanti et
al., n.d.) dapat diukur menjadi 3 hal:

1. Frekuensi

2. Durasi

3. Atensi

Rosengren mengungkapkan bahwa Maﬂ]ﬁo *media ini yang akan
a%terlstlk individ (1@ sedji, sosial, politik,

pomi dalamD hldupa rma ?@atd n'hagaimana

berpengaruh terl

budaya,

ﬂ

individ

GambaM M&dLKANg?Laswell

Harold Laswell berhubu n theory used and gratification.
Dimana teori tersebut terinspirasi dari Harold Laswell yang menjelaskan bagaimana
hubungan media dengan komunikasi. Model yang dikemukakan oleh Laswell ini
relevan dengan opini menurut penelitian Sapienza (Hermawanti et al., n.d.). Opini

yang akan membentuk citra dari seseorang. Framing yang dibentuk dalam media

berfokus untuk membingkai berita mengenai sebuah isu atau hal kontroversial
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untuk mempengaruhi persepsi publik. Tweet yang sudah di framing berpotensi
untuk mempengaruhi persepsi public yang akan juga mempengaruhi citra

seseorang.

2.16 Hipotesis dan Definisi Konseptual

Pada penelitian ini hipotesis adalah jawaban sementara dari rumusan
masalah penelitian ini yann variabel X dan variabel
Y. Maka, hipotesis yang p%ﬂiambianlpéﬁtia » ;

Pemilih
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di akun Twitternya, yang mencakup berbagai jenis informasi, seperti
kebijakan, update, dan interaksi dengan masyarakat. Cuitan ini dapat berupa
teks, gambar, video, atau bahkan meme yang dibagikan oleh Ganjar
Pranowo melalui akun Twitternya. Cuitan ini juga dapat berupa respons atau

tanggapan terhadap isu-isu yang sedang hangat di masyarakat, serta
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berbagai jenis informasi lain yang dianggap relevan oleh Ganjar Pranowo
Cuitan ini dapat berupa postingan yang berisi informasi tentang kebijakan,
update tentang proyek-proyek yang sedang dijalankan, cerita pribadi yang
dianggap dapat menarik perhatian masyarakat atau kampanye menjelang

pemilu 2024.

2.17.2 Cuitan Akun Twitter/X Ganjar Pranowo
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